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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

Salah satu industri perkebunan besar yang berkontribusi terhadap ekonomi, 

masyarakat, dan lingkungan adalah teh dan kopi, yang menghasilkan pendapatan 

ekspor sebesar USD 108,5 juta dan sekitar 1,5 persen dari PDB sektor pertanian pada 

tahun 2018. (Statistik, 2018). Berdasarkan kedudukan pengusahanya, produsen teh 

dan kopi dikelompokkan menjadi tiga kelompok: perkebunan rakyat, perkebunan 

besar swasta, dan perkebunan besar negara (PBN/PTPN). Penampilan ketiga pemain 

ini terus memburuk selama lima tahun terakhir (Sita & Rohdiana, 2021).   

Kegagalan industri teh dan kopi untuk mencari solusi atas permasalahan yang 

kini melanda para pemain teh dan kopi Indonesia menjadi penyebab merosotnya 

kinerja industri tersebut. Masalah tersebut meliputi kelangkaan bibit teh berkualitas 

tinggi, hasil panen yang rendah, Implementasi yang tidak efektif dan biaya produksi 

yang tidak efisien memiliki dampak yang cukup besar terhadap konsumsi teh dan 

penggunaan lahan. Daya saing produk teh dan kopi Indonesia telah diturunkan 

dengan penerapan sertifikasi mutu produk yang substansial seperti SNI atau ISO, 

serta teknologi Good Agricultural Practices (GAP), Manufacturing Process (GMP), 

dan Good Product Management (GHP) (Sita & Rohdiana, 2021). 

Ini memiliki potensi yang baik untuk mengatasi guncangan ekonomi selama 

pandemi Covid-19 dan krisis ekonomi di industri perkebunan, terutama untuk the dan 

kopi. Akan ada lebih banyak prospek di pasar dalam negeri jika kualitas the dan kopi 



 
. 
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terus meningkat. Untuk memastikan prospek ekspor the dan kopi masih banyak, 

penting untuk mendistribusikan barang sesuai dengan selera masyarakat yang terus 

berubah dan memperluas pasar ke daerah lain (Muhyiddin, 2020). Padahal, masih 

banyak ruang untuk pertumbuhan di sektor the dan kopi dalam negeri (Anjarsari, 

2016). 

Lantaran luas areal tanaman teh dan kopi Indonesia menurun 0,75 persen per 

tahun dari 2010 hingga 2019, kinerja industri the dan kopi Tanah Air masih kurang 

baik. Pada 2018, hanya ada 115.300 hektar perkebunan, turun dari 188.899 hektar 

pada 2010. Perkebunan besar swasta (PBS), PTPN, dan perkebunan rakyat beroperasi 

secara berbeda dalam hal produksi the dan kopi. Perkebunan the sedang dan tinggi 

umumnya menjadi hortikultura, kopi Arabika, dan zona produksi, sedangkan 

perkebunan the rendah sering menjadi perkebunan kelapa sawit (Sita & Rohdiana, 

2021). 

Menurut keadaan pengusaha, produksi dan luas areal the dan kopi Perkebunan 

Besar Negara terus mengalami penurunan sebesar 1,55 persen dan 6,56 persen setiap 

tahunnya. Kemudian Perkebunan Besar Swasta yang nilai tahunannya 0,39 persen 

dan 1,78 persen, serta Perkebunan Rakyat yang nilai tahunannya 0,26 persen dan 1,43 

persen dari tahun 2014 hingga 2018. Berbagai upaya dilakukan untuk meningkatkan 

peran penelitian teknologi di bidang produktivitas, namun upaya tersebut belum 

berhasil mendongkrak produktivitas di perkebunan untuk mengatasi penurunan luas 

dan penurunan produksi sebesar 3,8 persen yang cukup signifikan per tahun (Sita & 

Rohdiana, 2021). 
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Ekspor the dan kopi Indonesia telah menurun selama 18 tahun terakhir; Secara 

khusus, kuantitas yang diekspor turun secara signifikan, 105.581 ton di tahun 2000 

lalu di tahun 2018 sebesar 49.038 ton. Menurut data Badan Pusat Statistik (2021), 

sebagian besar penurunan terjadi dengan laju 3,1 persen per tahun, yang 

menyebabkan penurunan serupa dalam pangsa volume ekspor the dan kopi Pangsa 

pasar global Indonesia menurun dari 8 persen pada tahun 2000 menjadi 1,6 persen 

pada tahun 2021. Rusia, Pakistan, dan Malaysia menghasilkan hingga 41 persen dari 

target pada tahun 2018. Kementerian Perindustrian Trade (2016) melaporkan bahwa 

harga ekspor biji kopi turun 4,3 persen menjadi USD 1.189 juta pada tahun 2015 dari 

USD 1.243 juta. Meski tahun 2015 memiliki nilai ekspor tertinggi, Indonesia masih 

mampu menempati urutan ketiga dalam hal volume ekspor pada tahun 2012. 

Rendahnya produktivitas yang masih sangat bergantung pada perkebunan rakyat 

menjadi penyebab turunnya nilai ekspor biji kopi Indonesia (Ratya, 2018). 

Permintaan produksi the dan kopi di pasar internasional sesekali mengalami 

pertumbuhan yang bertolak belakang dengan turunnya ekspor the dan kopi Indonesia. 

Menurut data Organisasi Pangan dan Pertanian (FAO), konsumsi global the dan kopi 

meningkat rata-rata 4,5 persen setiap tahun selama sepuluh tahun terakhir. Konsumsi 

the dan kopi mencapai 5,5 juta ton pada tahun 2016, dan ekspor, yang mencapai 1,75 

juta ton selama sepuluh tahun sebelumnya, meningkat sebesar 1,4 persen. Berikut 

grafik pertumbuhan luas dan produksi perkebunan the dan kopi Indonesia (per ton) 

dari tahun 2010 hingga 2019: 
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Sumber : Badan Pusat Statistik, (Data diolah, 2022) 

Gambar 1. 1 Perkembangan Luas Areal Teh dan Kopi 2010-2019 (ribuan 

hektare) 

Dari Gambar 1.1, menunjukkan bahwa perkembangan luas areal mengalami 

penurunan secara terus menurus dan pada perkembangan produksi perkebunan teh 

mengalami fluktuasi yang cukup tidak stabil. 
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Sumber : Badan Pusat Statistik, (Data diolah, 2022) 

Gambar 1.1 Perkembangan Produksi Perkebunan Teh dan Kopi  

Per (Ton), 2010-2019 

Sedangkan pada Gambar 1.2, produksi teh dan kopi dalam negeri berkisar 

sekitar 130.000 sampai 140.000 ton dan jarang pula yang sampai 140.000 ton itu pun 

hanya sekali terjadi di tahun 2017. Menurut Rochima (2020) hal ini dapat terjadi 

karena menurunya luas areal perkebunan Indonesia dalam beberapa tahun terakhir. 

Penurunan ini terjadi dikarenakan para petani teh dan kopi kurangnya motivasi yang 

disebabkan adanya Pajak Pertambahan Nilai (PPN) produk primer teh dan kopi. 

Menurut Rochima (2020) pembebasan PPN Produk Primer bagi teh dan kopi ini agar 

bisa disetujui untuk meningkatkan teh dan kopi dalam negeri. Dengan adanya insentif 

ini diharapkan meningkatkan kembali industri teh Indonesia karena tingginya 

permintaan akan teh serta setiap tahunnya harga teh dan kopi dunia selalu mengalami 
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kenaikan yang beragam. Tetapi, harga teh dan kopi di Indonesia setiap tahunnya 

mengalami penurunan secara terus-menerus (Kemenperin, 2020). 

Dengan menggunakan metodologi yang baru saja dijelaskan, struktur, 

perilaku, dan kinerja industri the dan kopi diperiksa di tujuh provinsi di Indonesia: 

Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, Sumatera Barat, Sumatera Utara, Banten, dan 

Bengkulu. Dengan mengkaji bagaimana struktur mempengaruhi kinerja di industri 

the dan kopi Indonesia, pendekatan Structure Conduct Performance dapat 

menjelaskan keadaan sektor the dan kopi. Dari situ bisa ditentukan kebijakan apa 

yang akan diterapkan untuk meningkatkan kinerja sektor tersebut. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana struktur dan kinerja yang terjadi pada industri teh dan kopi di 

Indonesia? 

2. Bagaimana pengaruh antara struktur terhadap kinerja yang terjadi pada 

industri teh dan kopi Indonesia? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

1. Mengkaji organisasi dan operasi industri the dan kopi di Indonesia. 

2. Mengkaji bagaimana struktur mempengaruhi kinerja industri teh dan kopi di 

Indonesia. 
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1.4. Manfaat Penelitian 

1. Secara teoritis, penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber atau topik 

penelitian di masa yang akan datang dan diharapkan dapat menambah 

wawasan mahasiswa. 

2. Ini harus dapat menunjukkan bagaimana kinerja industri teh Indonesia dapat 

digunakan sebagai sumber informasi untuk pengembangan dan pengolahan 

operasi perusahaan.  
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